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ABSTRAK 

 
PENGARUH PEMERIKSAAN PAJAK, SANKSI PERPAJAKAN, SELF 

ASSESSMENT SYSTEM, DAN MODERNISASI SISTEM ADMINISTRASI 

PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

UMKM KOTA PALEMBANG 

Oleh : 

YUNIARTIKA PERMATA SARI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemeriksaan pajak, sanksi 

perpajakan, self assessment system dan modernisasi sistem administrasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM Kota Palembang. Metode pada penelitian 

ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi yang 

digunakan adalah wajib pajak orang pribadi yang menjalankan UMKM di Kota 

Palembang. Sampel diambil dengan teknik Non Probability Sampling didapatkan 

jumlah sampel sebanyak 100 responden. Jenis data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah data primer, yang dikumpulkan dengan cara menyebarkan 

kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan alat bantu program SPSS 26. 

Dari analisis data maka dapat ditemukan hasil bahwa variabel pemeriksaan pajak, 

sanksi perpajakan, self assessment system dan modernisasi sistem administrasi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM Kota 

Palembang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat variabel penelitian 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM Kota 

Palembang. 

Kata Kunci : Pemeriksaan Pajak, Sanksi Perpajakan, Self Assessment System, 

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak. 
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ABSTRACT 

 
THE EFFECT OF TAX AUDIT, TAX SANCTIONS, SELF ASSESSMENT 

SYSTEM,AND MODERNIZATION OF THE TAX ADMINISTRATION SYSTEM 

ON TAX COMPLIANCE OF MSME PALEMBANG CITY TAXPAYERS. 

By : 

YUNIARTIKA PERMATA SARI 

 
This research aims to examine the influence of tax audits, tax sanctions, 

self- assessment systems and modernization of the tax administration system on 

the complianceof Palembang City MSMEs taxpayers. The method in this research 

uses quantitative witha descriptive approach. The population used is individual 

taxpayers who run MSMEs in Palembang City. The sample was taken using the 

Non Probability Sampling technique, resulting in a sample size of 100 respondents. 

The type of data required in this research isprimary data, which is collected by 

distributing questionnaires and conducting direct interviews. The data analysis 

technique uses multiple linear regression analysis with SPSS 26 program tools. 

From the data analysis, the results can be found that the variables of taxaudit, tax 

sanctions, self-assessment system and modernization of the tax administration 

system have a positive effect on taxpayer compliance of Palembang City MSMEs. 

So it can be concluded that the four research variables have a simultaneous 

influence on the taxpayer compliance of Palembang City MSMEs. 

Keywords : Tax Audit, Tax Sanctions, Self Assessment System, Modernization of the 

Tax Administration System, Taxpayer Compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia, sebagai salah satu negara berkembang, sedang giat melakukan 

pembangunan di berbagai sektor yang dikenal sebagai pembangunan nasional. 

Untuk mendukung upaya pembangunan tersebut, pemerintah membutuhkan sumber 

dana yang substansial untuk membiayai keperluan negara (Hartati, 2021). 

Pembangunan nasional diarahkan untuk kepentingan rakyat, dilaksanakan dengan 

tujuan mencapai berbagai aspek kehidupan bangsa termasuk aspek ekonomi, serta 

menjadi representasi dari identitas nusantara (Nisa & Subagio, 2023). 

Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 pasal 1 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), disebutkan bahwa pajak adalah kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat (Khalimi & Iqbal, 2020). Menurut Soemitro dalam buku 

Mustaqiem (2019:29) menjelaskan bahwa pajak adalah kontribusi wajib dari warga 

negara kepada kas negara, yang merupakan transfer kekayaan dari sektor swasta ke 

sektor pemerintah sesuai dengan hukum yang dapat ditegakkan, tanpa imbalan jasa 

yang spesifik, dan digunakan untuk mendanai pengeluaran publik serta sebagai 

instrumen untuk mendorong pencapaian tujuan di luar aspek keuangan. 

Pajak memiliki peran yang sangat vital dalam tatanan negara, terutama dalam 

pelaksanaan pembangunan karena pajak menjadi sumber utama pendapatan negara 
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yang digunakan untuk membiayai segala jenis pengeluaran, termasuk pengeluaran 

untuk pembangunan (Mustaqiem, 2019:32). Data penerimaan pendapatan negara 

dari tahun 2021-2023 dapat dilihat dalam Tabel 1.1 di bawah: 

Tabel 1.1. 

Pendapatan Negara Tahun 2021-2023 

Sumber Penerimaan Negara 
Jumlah Penerimaan 

(Milyar Rupiah) 
Tahun 2021 

Penerimaan Perpajakan 1.547.841,1 

Penerimaan Negara Bukan Pajak 458.493 

Tahun 2022 

Penerimaan Perpajakan 2.034.552,5 

Penerimaan Negara Bukan Pajak 595.594,5 

Tahun 2023 

Penerimaan Perpajakan 2.118.348 

Penerimaan Negara Bukan Pajak 515.800,9 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Kementerian Keuangan, 2024 
(www.kemenkeu.go.id) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, tingkat penerimaan pajak dari tahun 2021-2023 

selalu mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2021 jumlah penerimaan negara 

dari sektor pajak sebesar Rp 1.547.841,1 milyar, berbanding terbalik dengan 

penerimaan negara dari sumber lain sebesar Rp 458.493milyar. Realisasi pendapatan 

negara yang bersumber dari pajak jauh lebih besar dibandingkan dengan pendapatan 

dari sumber lain yang bukan pajak, maka hal itu menandakan bahwa pajak 

merupakan kontributor utama dalam pendapatan negara. Peningkatan dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan pajak bisa menjadi strategi yang tepat dalam 

meningkatkan pendapatan negara dan mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak adalah dengan 

adanya pemeriksaan pajak. Pemeriksaan pajak merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan tinggi rendahnya tingkat kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak 
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(Assa et al., 2020). Pemeriksaan pajak memberikan pagar pembatas untuk 

memastikan wajib pajak dapat tetap memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Mardiasmo (2019:58) menyatakan “Pemeriksaan pajak merupakan rangkaian 

kegiatan yang dilakukan secara profesional dan obyektif, dengan menggunakan 

standar pemeriksaan, untuk memastikan kepatuhan terhadap kewajiban 

perpajakan”. 

Keberhasilan pemungutan pajak suatu negara bergantung pada upaya 

pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan menindak manipulasi 

pajak (Fathani & Apollo, 2020). Namun, tingkat kepatuhan wajib pajak masih 

menjadi isu yang relevan dalam penelitian perpajakan ini. Berikut adalah jumlah 

wajib pajak yang melaporkan SPT. 

Tabel 1.2. 

Tingkat Kepatuhan Penyampaian SPT 

Tahun 
Jumlah Wajib Pajak 

(juta) 
Jumlah WP Lapor 

(juta) 
Rasio Kepatuhan 

(%) 
2017 16,59 12,04 72,58 

2018 17,65 12,55 71,10 

2019 18,33 13,39 73,04 

2020 19,00 14,75 77,63 

2021 19,00 15,97 84,05 

Sumber: Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Pajak Tahun 2022 
(www.pajak.go.id) 

 
 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, terlihat bahwa pada tahun 2017 jumlah WP 

yang melaporkan SPT nya sebesar 12,04 juta terus meningkat hingga tahun 2021 

jumlah WP yang melaporkan SPT nya sebesar 15,97 juta yaitu sebesar 84,05% dari 

total WP. Jumlah wajib pajak (WP) yang melaporkan SPT di tahun 2017-2021 

mengalami peningkatan meskipun nilai rasio kepatuhan tidak lebih dari 90 WP 

yang melaporkan SPTnya. Kurangnya nilai tingkat kepatuhan disebabkan oleh 

http://www.pajak.go.id/
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rendahnya kesadaran Wajib Pajak (WP) dalam membayar pajak SPT, membuktikan 

bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak masih sangat rendah sehingga menyebabkan 

rendahnya tingkat penerimaan negara sektor pajak tidak mencapai tujuannya. 

Penerapan regulasi perpajakan salah satunya dengan pemberian sanksi 

terhadap pelanggaran perpajakan. Pada dasarnya pengenaan sanksi perpajakan 

dikenakan untuk menjamin kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban 

perpajakannya (Siamena et al., 2019). Sanksi merupakan hukuman negatif bagi 

orang yang melanggar aturan. Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 

peraturan perundang-undangan perpajakan (standar perpajakan) akan dihormati 

(Mardiasmo, 2019:74). Dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan suatu alat 

preventif yang memungkinkan wajib pajak tidak melakukan pelanggaran standar 

perpajakan. 

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak menyadari pentingnya 

perpajakan dan berupaya meningkatkan pengumpulan pajak, seperti dengan 

memperkenalkan sistem perpajakan self-assessment. Tujuan utama dari sistem 

pembayaran pajak self-assessment ini adalah untuk mempertimbangkan keadaan 

unik setiap wajib pajak dan meningkatkan keakuratan dan keadilan perhitungan dan 

administrasi pajak (Oktavia & Chandra, 2023). Keberhasilan Self Assessment 

System ini tidak dapat tercapai tanpa adanya kerjasama yang baik antara fiskus dan 

wajib pajak. Faktor utama keberhasilan Self Assessment System adalah kesadaran 

dan kesungguhan masyarakat khususnya Wajib Pajak untuk memenuhi 

kewajibannya sesuai ketentuan yang berlaku (Diamastuti, 2020). 
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Seiring berjalannya waktu, terlihat bahwa perlunya peningkatan dalam sistem, 

sehingga Direktorat Jenderal Pajak merasa penting untuk mengembangkan dan 

memperbaiki struktur organisasi, pembentukan kantor, serta menerapkan sistem 

modern. Modernisasi lebih lanjut dicirikan oleh penggunaan teknologi informasi 

terbaru dalam layanan perpajakan seperti pembayaran online, e-SPT, e- filing, e- 

registration, dan sistem informasi Direktorat Jenderal Pajak. Direktorat Jenderal 

Pajak juga aktif dalam melakukan kampanye kesadaran pajak, pengembangan bank 

data, Nomor Identifikasi Pajak tunggal, serta upaya-upaya lain yang terus 

ditingkatkan dan disempurnakan (Slimarja, 2023). 

Modernisasi perpajakan dinilai perlu untuk meningkatkan kepatuhan terhadap 

kewajiban perpajakan. Modernisasi sistem perpajakan dimaksudkan menjadi 

tonggak sejarah pembangunan negara untuk mewujudkan sistem perpajakan yang 

baik dan berkelanjutan, dengan tujuan memberikan tata kelola yang baik dan 

pelayanan terbaik kepada masyarakat lokal (Octaviana & Halimatusadiah, 2023). 

Dalam era perkembangan teknologi informasi yang pesat, modernisasi sistem 

administrasi perpajakan menjadi hal yang penting untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan pajak. 

Salah satu peraturan perpajakan yang diterbitkan adalah Peraturan Pemerintah 

(PP) No.23 Tahun 2018 tentang pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha yang 

diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu 

(Novita et al., 2024). Peredaran bruto tersebut untuk wajib pajak yang 

mempunyai pajak penghasilan atau omzet per tahun tidak lebih dari 4,8 milliar. 

Tarif pajak diturunkan dari yang semula 1% menjadi 0,5% dan bersifat final. Tujuan 
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dari perubahan peraturan tersebut untuk memberikan keadilan dan kemudahan 

penghitungan pajak bagi Wajib Pajak dengan peredaran bruto tertentu, dalam hal ini 

lebih dikhususkan bagi pelaku ekonomi UMKM (Pranandika & Jaeni, 2023). 

Meskipun aturan ini diperkenalkan untuk memudahkan Wajib Pajak UMKM, 

namun masih terdapat Wajib Pajak UMKM yang tidak patuh (Novita et al., 2024). 

Penelitian tentang pemeriksaan pajak, sanksi perpajakan, Self Assessment 

System, dan modernisasi sistem administrasi perpajakan serta kepatuhan wajib 

pajak menemukan hasil yang beragam. Hasil penelitian (Deseverians, 2023) 

menemukan bahwa pemeriksaan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, namun (Rahmawati, 2022) menyatakan bahwa pemeriksaan 

pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian 

(Prakosa, 2020) mengungkapkan bahwasanya sanksi pajak memberi pengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, namun (Ermawati & Afifi, 2022) 

menemukan sanksi pajak tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Selanjutnya penelitian (Giffary, 2023) dan (Novita et al., 2024) menghasilkan 

dalam   penelitiannya bahwa modernisasi perpajakan berpengaruh signifikan 

positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, sedangkan penelitian (Haryanti 

et al., 2022) menyatakan modernisasi perpajakan berpengaruh sangat kecil dan 

tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Menurut penelitian Am & Sarjan, 

(2020), Self Assessment System memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti bahwa Self Assessment System berperan 

penting dalam mendorong wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakan. 

Namun, penelitian Putri & Adi, (2022) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu 
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Self Assessment System tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Ini menunjukkan bahwa dampak Self Assessment System 

terhadap kepatuhan wajib pajak tidak begitu besar dan tidak dapat dianggap sebagai 

faktor utama yang mempengaruhi tingkat kepatuhan. 

Salah satu sumber penerimaan pajak di Indonesia berasal dari sektor usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). UMKM dipercayai berperan penting dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja dalam 

jumlah yang signifikan, sehingga ikut berkontribusi pada pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi, baik di negara maju maupun negara berkembang (Jelita et 

al., 2023). Direktorat Jenderal Pajak menyatakan bahwa jumlah pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) diperkirakan mencapai 60 juta. Namun, hanya 

sekitar 1,5 juta yang terdaftar sebagai pembayar pajak, memberikan kontribusi 

sebesar 2,2% terhadap total penerimaan pajak penghasilan. 

Perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia terus 

mengalami peningkatan. UMKM kini telah menjadi salah satu sumber penggerak 

ekonomi baru di Indonesia. Seiring meningkatnya jumlah UMKM, Pemerintah 

menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 yang kemudian diubah 

menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 tentang pajak penghasilan 

dari usaha bagi Wajib Pajak dengan omzet di bawah Rp 4,8 miliar. Tarif pajak 

semula 1% untuk semua UMKM diubah menjadi 0,5%. 

Meskipun bertujuan untuk mempermudah kewajiban perpajakan UMKM, 

masih ada beberapa Wajib Pajak UMKM yang tidak mematuhi aturan tersebut, 

menyebabkan masalah yang harus segera diselesaikan. Faktor-faktor seperti sistem 

administrasi perpajakan, kesadaran wajib pajak, tingkat penghasilan, dan sanksi 

perpajakan perlu dipertimbangkan dalam menilai kepatuhan wajib pajak. Peraturan 
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Pemerintah No. 23 Tahun 2019 bertujuan mendorong partisipasi masyarakat dalam 

ekonomi formal dengan memberikan kemudahan kepada wajib pajak dengan omzet 

tertentu dalam memenuhi kewajiban perpajakan, termasuk memberikan jangka 

waktu tertentu. Hal ini memberikan keseimbangan kepada wajib pajak yang telah 

mampu melakukan pencatatan untuk memilih dikenai pajak penghasilan 

berdasarkan tarif umum undang-undang pajak penghasilan (Ratnasari, 2020). 

Tabel 1.3. 

Jumlah UMKM Kota Palembang 
Uraian Satuan 2021 2022 2023 

Usaha Mikro Unit 101.903 81.689 81.411 

Usaha Kecil Unit - 54 53 

Usaha Menengah Unit 1 12 12 

Jumlah Unit 101.904 81.755 81.476 

Sumber : Dinas Koperasi UMKM Kota Palembang, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas dapat dilihat pada tahun 2021, jumlah usaha 

mikro adalah 101.903 unit, kemudian mengalami penurunan menjadi 81.689 unit 

pada tahun 2022, dan tetap stabil sekitar 81.411 unit pada tahun 2023. Hal ini 

menunjukkan adanya fluktuasi dalam jumlah usaha mikro selama periode tersebut. 

Jumlah UMKM di Ilir Barat 2 sebanyak 4.106. Berbanding terbalik, usaha kecil 
 

dan menengah justru mengalami kenaikan selamakurun waktu 2021-2023. Hal ini 

menunjukkan adanya dinamika yang berbeda antara sektor usaha mikro, kecil, dan 

menengah. Penurunan jumlah usaha mikro mungkin bisa disebabkan oleh faktor 

ekonomi dan non-ekonomi, sementara kenaikan jumlah usaha kecil dan menengah 

bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti perluasan pasar, investasi yang lebih 

besar, atau kebijakan yang mendukung pertumbuhan usaha pada sektor tersebut. 
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Tabel 1.4. 

Kriteria UMKM 

Uraian 
Kriteria Aset Omzet 

  

Usaha Mikro Maks. 50jt Maks. 300 juta 

Usaha Kecil >50 Juta – 500 Juta > 300 Juta – 2, 5 Milyar 

Usaha Menengah >500 Juta – 100 Milyar >2,5 Milyar – 50 Milyar 

Sumber: Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

 

Menurut Pasal 6 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang kriteria 

UMKM dalam bentuk permodalan adalah sebagai berikut (Hanim & Noorman, 

2019) : 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 
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milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Dukungan pemerintah terhadap pengembangan industri mikro kecil di 

Palembang dinilai masih minim. Pelaku usaha masih kesulitan memperoleh modal 

dan memasarkan produknya. Padahal, sebagai kota dagang, Palembang memiliki 

potensi ekonomi yang sangat besar (Syaputri, 2021). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2021, di Palembang terdapat sekitar 7.500 pelaku industri 

mikro kecil (IMK). Jumlah itu hanya sekitar 9,92 persen dari total IMK di Sumsel 

yang berjumlah 75.569 pelaku IMK. Bahkan, jumlah IMK di Palembang lebih 

rendah dari daerah tetangganya, Kabupaten Ogan Ilir, yang memiliki 20.124 pelaku 

IMK. Dari 7.500 pelaku IMK di Palembang, sekitar 98,97 persen di antaranya tidak 

memiliki kemitraan atau cenderung berusaha sendiri (BPS, 2021). Selebihnya, 

pelaku IMK memiliki kemitraan dengan swasta dan pemerintah. Peran pemerintah 

masih sangat kecil, yakni hanya 0,58 persen. Persentase itu lebih rendah 

dibandingkan dengan bantuan kemitraan dari sektor swasta yang mencapai 14,65 

persen. Kondisi ini, menurut Bernadette selaku Guru Besar Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya, membuat banyak pelaku IMK di Palembang yang miskin 

inovasi. Mereka hanya berupaya untuk meningkatkan inovasi dengan hasil 

pemikirannya sendiri (Syaputri, 2021). 

Usaha untuk meningkatkan penerimaan pajak melalui penyempurnaan sistem 

perpajakan guna mendukung UMKM menunjukkan bahwa kesederhanaan sistem 

pembayaran dan pelaporan menurut pihak pajak tidak selalu sama dengan yang 

dirasakan oleh wajib pajak individu. Banyak pandangan yang menyatakan bahwa 

perhitungan pajak yang harus dibayarkan masih dianggap rumit bagi pelaku UMKM 

yang memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan akuntansi, serta kurang 
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pemahaman dalam menghitung jumlah PPh badan yang harus dibayarkan. Hal ini 

mendorong pemerintah untuk melakukan reformasi dan merumuskan kebijakan 

baru guna meningkatkan penerimaan pajak (Darmayasa et al., 2022). 

Penelitian yang menjadi rujukan adalah penelitian dari (Novita et al., 2024) 

yang menjelaskan bahwa Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berdampak 

positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM melalui 

pemanfaatan teknologi modern yang memberikan kemudahan bagi wajib pajak 

UMKM dalam proses administrasi perpajakan. Hal ini meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Namun, Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Pengetahuan perpajakan 

yang rendah tidak meningkatkan kepatuhan wajib pajak, dan penerapan sanksi 

perpajakan tidak selalu memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian (Novita et al., 2024), terdapat pada variabel 

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Kepatuhan 

Wajib Pajak. Penelitian ini juga menggunakan objek yang sama yaitu UMKM. 

Tingkat kepatuhan pelaporan wajib pajak yang tidak konsisten dan beberapa 

ketidaksesuaian temuan penelitian di atas serta penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Novita et al., 2024) focus yang sama yaitu kepatuhan wajib pajak pada 

UMKM pada tempat penelitian yang berbeda dengan menambahkan variabel 

pemeriksaan dan Self Assessment System mendorong peneliti termotivasi untuk 

mengkaji ulang kepatuhan wajib pajak yang berjudul “Pengaruh Pemeriksaan 

Pajak, Sanksi Perpajakan, Self Assessment System dan Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kota 

Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

peneliti merumuskan masalah-masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM Kota Palembang? 

2. Bagaimana sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM Kota Palembang? 

3. Bagaimana self assessment system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM Kota Palembang? 

4. Bagaimana modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM Kota Palembang? 

5. Bagaimana pemeriksaan pajak, sanksi perpajakan, self assessment system, dan 

modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat diketahui tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemeriksaan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM Kota Palembang 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM Kota Palembang. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh self assessment system 

 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modernisasi sistem 

administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM Kota 



13  

Palembang. 

 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemeriksaan pajak, sanksi 

perpajakan, self assessment system, dan modernisasi sistem administrasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM Kota Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik secara teoritis maupun praktis yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dan meningkatkan pemahaman terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang perpajakan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat penelitian secara praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Bagi Pemerintah 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

pengambilan keputusan pengambil kebijakan serta menilai penguatan 

kepatuhan pajak wajib pajak. 

b. Bagi Pegawai 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada UMKM 

dengan adanya pemeriksaan pajak, sanksi perpajakan, self assessment 

system dan modernisasi sistem administrasi perpajakan sehingga dapat 

mencapai rasio kepatuhan wajib pajak yang optimal. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil kajian ulang ini dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan 

bagi para peneliti yang ingin mengkaji permasalahan seperti pemeriksaan 
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pajak, sanksi perpajakan, self assessment system, dan modernisasi sistem 

adminidtrasi perpajakan, dan kepatuhan perpajakan. 
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